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ABSTRACT
This study aims to determine the partial and simultaneous effects of occupational safety and health (K3) and training on employee performance at PT. Kemuning Nusa Indah. This study uses a quantitative method with a sample of 93 employees of PT. Kemuning Nusa Indah. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with t-test and F-test at a significance level of 5%. The results showed that K3 has a significant effect on employee performance with a t-value of 3.371> 1.987 t table and a significance value of 0.001 <0.05, and training has a significant effect on employee performance with a t-value of 6.276> 1.987 t table and a significance value of 0.000 <0.05. Simultaneously, K3 and training also have a significant effect on employee performance with a calculated F of 189.783> 3.10 F table. Occupational safety and health (K3) and training influence employee performance by 80.8%, while the remaining 19.2% is influenced by other factors that researchers did not examine.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. Kemuning Nusa Indah. Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif disertai sampel sejumlah 93 karyawan PT. Kemuning Nusa Indah. Data terkumpul melalui kuesioner kemudian dianalisis melalui regresi linear berganda dengan uji t dan uji F pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa K3 memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 3.371 > 1.987 t tabel dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05, dan pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 6.276 > 1.987 t tabel dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Secara simultan, K3 dan pelatihan juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan F hitung 189.783 > 3.10 F tabel. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan pelatihan mempengaruhi  kinerja karyawan sebesar 80.8%, sedangkan sisanya 19,2% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak peneliti teliti.
Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan, kinerja karyawan

PENDAHULUAN
Di periode globalisasi yang didominasi oleh teknologi informasi saat ini, persaingan bisnis semakin ketat. Untuk mengatasi tuntutan ini, perusahaan patut memiliki sumber daya manusia yang bermutu tinggi selain bergantung pada teknologi (Sitorus et al., 2023). Sumber daya manusia perannya tidak hanya sebagai tenaga kerja yang menjalankan tugas operasional, tetapi juga perannya berperan penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan dalam waktu jangka panjang. Pengembangan dan peningkatan kualitas SDM bersama dengan pengelolaan yang lebih baik diperlukan karena perusahaan memahami bahwa memiliki SDM yang profesional, andal, kompeten, dan berdedikasi merupakan kunci utama untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, keberhasilan dalam mewujudkan tujuan tersebut sangat bergantung pada kualitas kinerja para karyawan. Selain itu, diperlukan manajer yang kompeten dan efektif untuk mengelola SDM agar menghasilkan kontribusi optimal untuk kemajuan perusahaan (Kusuma et al., 2024).
PT. Kemuning Nusa Indah yang beralamat dengan kantor Pusat berkedudukan di Kp. Kamuning RT.05 RW.02 Desa Kalihurip Kecamatan Cikampek Kabupaten Karawang adalah perusahaan yang beroperasi di sektor yang menyediakan jasa tenaga kerja dalam bidang cleaning service & landscape, aktivitas keamanan swasta, pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya dan aktivitas pemeliharaan dan perawatan taman. Pengaruh perkembangan jaman di periode globalisasi ini negara menguasai andil yang sangat luas terutama memalui bidang ketenagakerjaan, maka dengan berdirinya PT. Kemuning Nusa Indah bisa menampung tenaga kerja guna mengurangi pengangguran umumnya di kecamatan Cikampek khususnya di Desa Kalihurip.
[image: ]Kinerja yaitu hasil kerja atau perilaku kerja seseorang dalam periode tertentu, umumnya dalam satu tahun. Proses peningkatan kinerja karyawan menjadi salah satu aspek terpenting dalam sebuah organisasi atau bisnis. Sebab, ketika kinerja karyawan meningkat, hal tersebut dapat membawa keuntungan lebih besar bagi perusahaan dalam hal performa (Djuliyana et al., 2024). Oleh karena itu, tiap perusahaan perlu memantau kinerja karyawan secara berkala berdasarkan kualitas kerja yang dihasilkan dengan demikian tujuan perusahaan yang sudah ditentukan dapat dicapai dan mampu bersaing dengan bisnis lain di luar sana, tidak memandang perusahaan ternama ataupun perusahaan yang sedang berkembang sekaligus. Akan tetapi realitanya masih ada permasalahan yang terkait dengan kinerja karyawan seperti, karyawan yang kerjanya di bawah standar. Berikut di bawah ini merupakan data kinerja karyawan PT. Kemuning Nusa Indah : 
Gambar 1. Diagram Kinerja Target dan Pencapaian
Sumber: PT. Kemuning Nusa Indah
Berdasarkan diagram di atas pada tahun 2024, Meskipun target kinerja perusahaan ditetapkan sebesar 100% setiap bulan, realisasi pencapaian karyawan tidak selalu mencapai angka tersebut. Pada beberapa bulan di pertengahan tahun, hasilnya hampir menyamai target, sedangkan pada bulan-bulan awal dan akhir, pencapaiannya lebih rendah, berkisar di angka 50-60%. Secara keseluruhan, kinerja karyawan mengalami pasang surut sepanjang tahun. Peningkatan terlihat pada fase tengah tahun, tetapi mendekati akhir tahun terjadi penurunan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan dalam performa karyawan dari waktu ke waktu.
[image: ]Setiap perusahaan mengharapkan kinerja karyawan terbaik. Untuk mencapai kinerja terbaik tersebut, K3 harus menjadi komponennya. UU NO. 1 Tahun 1970 mengenai Keselamatan Kerja menentukan aturan jelas tentang K3. Berikut Jumlah kecelakaan kerja yang ada di PT. Kemuning Nusa Indah periode 2023 dan 2024.
Gambar 2. Grafik Kecelakaan Kerja. 
Sumber: PT. Kemuning Nusa Indah
Berdasarkan grafik, kecelakaan kerja di PT. Kemuning Nusa Indah pada tahun 2023 dan 2024 masuk dalam kategori kecelakaan ringan. Jumlah kecelakaan ringan mengalami peningkatan dari 3 kejadian pada 2023 menjadi 5 kejadian pada 2024. Peningkatan ini menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam penerapan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Faktor seperti kepatuhan terhadap prosedur K3, ketersediaan alat pelindung diri (APD), serta kesadaran karyawan terhadap pentingnya keselamatan kerja perlu terus ditingkatkan. Upaya lebih lanjut dalam pengawasan dan edukasi K3 diharapkan dapat menekan angka kecelakaan kerja di tahun mendatang.
Oleh karena itu, K3 tidak hanya menciptakan rasa aman dan nyaman, tetapi juga dapat meningkatkan semangat, yang pada akhirnya mendorong kinerja mereka (Firnanda Arya Sakti et al., 2022). Hal ini di perkuat oleh penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwasanya K3 menimbulkan pengaruh positif signifikan pada kinerja karyawan (A. Faizah, B, Sutikno, S. Hastari 2021). Tetapi menurut penelitian yang sama Keselamatan dan kesehatan kerja tidak menimbulkan pengaruh pada kinerja karyawan (C. Sari, L. Bela Sinambela, R. Utami et al 2023).
[image: ]Pelatihan merupakan cara untuk memastikan bahwa semua pekerja memiliki keahlian yang diperlukan untuk menjaga suatu perusahaan beroperasi (Sari et al., 2023). Pelatihan kerja merupakan faktor utama dalam pengendalian tenaga kerja di suatu organisasi atau perusahaan agar karyawan dapat lebih terampil dalam pekerjaannya. Program ini berfungsi sebagai persiapan bagi karyawan dalam menangani tugas yang belum mereka kuasai serta sebagai cara untuk meningkatkan kinerja mereka (Sulistyani et al., 2023).
Gambar 3. Data Pelatihan Karyawan
Sumber: PT. Kemuning Nusa Indah
Berdasarkan data di atas, pelatihan karyawan PT. Kemuning Nusa Indah tahun 2023-2024, terlihat adanya peningkatan jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan. Pada tahun 2023, sebanyak 64,58% karyawan telah mengikuti pelatihan, sementara pada tahun 2024 jumlah tersebut meningkat menjadi 75,27%. meskipun terjadi peningkatan, masih terdapat sekitar 24,73% karyawan pada tahun 2024 yang belum mengikuti pelatihan. Kondisi ini dapat berperan sebagai salah satu dari beberapa aspek penghambat dalam pencapaian kinerja yang optimal di lingkungan kerja. Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, kapasitas pelatihan, atau kurangnya motivasi karyawan mungkin menjadi penyebab dari tidak meratanya partisipasi pelatihan.
Pelatihan dianggap memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan, terutama dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja karyawan. Perusahaan meningkatkan kualitas kerja karyawannya melalui pelaksanaan program pelatihan secara bertahap (Wahyuningsih, 2019). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang serupa memperlihatkan bahwa kinerja karyawan diberi pengaruh positif sekaligus signifikan oleh pelatihan (M. Lukman, I. Andriana, W. Farla 2023). Penelitian lain yang di kemukakan oleh (Anggono, S. Teng 2024) mereka mengatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh dengan kinerja karyawan.
Kerja karyawan yang telah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pemberi kerja dan dinilai secara kuantitas dan kualitas disebut kinerja karyawan (Utami & Werastuti, 2022). Karyawan yang berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan pelatihan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dengan pernyataan tersebut di dukung oleh peneliti sebelumnya yang menunjukkan bahwa (H. Sianturi, O. Siregar 2023) pengaruh K3 bersama dengan pelatihan berdampak secara simultan pada kinerja karyawan. Sementara itu, teori-teori ini mendasari variabel penelitian yang meliputi pengaruh K3 dan pelatihan terhadap kinerja karyawan.


[image: ]Tabel 1. Research Gap
Dengan mempertimbangkan latar belakang beserta fenomena yang ada, Penulis berminat melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Kemuning Nusa Indah”.
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Hlk190280968]Menurut Sugiyono (2019) kerangka pemikiran ialah suatu gambaran sebagai model konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dan elemen-elemen yang dianggap relevan dalam suatu permasalahan. Hipotesis adalah pernyataan sementara yang didasari oleh norma-norma yang bersangkutan dengan fenomena atau permasalahan penelitian. Hipotesis kemudian akan diuji dengan teknik statistik yang sesuai (Yam & Taufik, 2021). Variabel tidak terikat K3 (X1) dan pelatihan (X2) dan Kinerja karyawan (Y) adalah variabel dependen. 
[image: ]
Gambar 4. Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh penulis 2024
Hipotesis berikut dibuat berdasarkan kerangka pemikiran yang ditunjukkan pada gambar 3:
H1: Diduga terdapat pengaruh parsial Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kinerja Karyawan PT. Kemuning Nusa Indah.
H2: Diduga terdapat pengaruh parsial Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT. Kemuning Nusa Indah.
H3: Diduga terdapat pengaruh simultan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT. Kemuning Nusa Indah.

METODE PENELITIAN
Penelitian dalam artikel ini menerapkan pendekatan kuantitatif disertai teknik deskriptif beserta verifikatif. Tempat penelitian ini berlokasi di PT. Kemuning Nusa Indah, dengan Populasi terdiri dari seluruh karyawan perusahaan PT Kemuning Nusa Indah sebanyak 93 orang dengan sampel jenuh, maka ditentukan jumlah responden penelitian sebanyak 93 karyawan yang akan menjawab. Pengumpulan informasi pada penelitian ini dengan melibatkan kuesioner, wawancara dan observasi. Uji Statistik Menggunakan metode regresi linear berganda melalui SPSS versi 26 digunakan untuk mengolah data kuesioner. Data yang di dapat melalui kuesioner akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan sejalan dengan target penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini menalah perihal pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. Kemuning Nusa Indah. Studi ini melibatkan 93 karyawan sebagai responden. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik para karyawan di PT. Kemuning Nusa Indah, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk persentase berdasarkan jawaban mayoritas dari setiap responden. Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap temuan penelitian. Profil responden karyawan PT. Kemuning Nusa Indah bisa diperhatikan pada data berikut.
Tabel 2. Klasifikasi Jenis Kelamin
[image: ]
Berdasarkan data di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa Mayoritas responden laki-laki sejumlah 81 orang (87,1%), sementara responden perempuan 12 orang dengan persentase 12,9%. Ini menunjukkan bahwa dominasi pekerja di PT. Kemuning Nusa Indah lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan.
[image: ]Tabel 3. Klasifikasi Responden Menurut Usia






Berdasarkan data di atas, dijelaskan bagaimana partisipan dalam pengujian ini terdiri dari Mayoritas karyawan PT. Kemuning Nusa Indah berada dalam rentang usia 31-35 tahun (22,6%) dan 25-30 tahun (21,5%), menunjukkan dominasi tenaga kerja produktif. Kelompok usia muda (<25 tahun) hanya 5,4%, sedangkan usia 36-45 tahun mencakup 29% dari total karyawan, menandakan kombinasi antara tenaga kerja berpengalaman dan yang masih berkembang. Sementara itu, 10,7% karyawan berusia di atas 50 tahun, yang kemungkinan memiliki posisi strategis atau keahlian khusus.
[image: ]Tabel 4. Klasifikasi Responden Menurut Masa Kerja
Berdasarkan data di atas, dapat di buat kesimpulan maka yang mengikuti responden dalam penelitian ini Mayoritas karyawan PT. Kemuning Nusa Indah bekerja dalam rentang 2-4 tahun (53,8%), menunjukkan tingkat retensi yang cukup baik. Sebanyak 17,2% merupakan Pekerja baru dengan lama bekerja kurang dari 2 tahun, sementara 20,4% telah bekerja 5-7 tahun, kemungkinan berada di level menengah. Hanya 8,6% karyawan yang bekerja lebih dari 8 tahun, mengindikasikan jumlah tenaga kerja senior yang lebih sedikit. Hal ini bisa menjadi perhatian bagi perusahaan dalam hal retensi jangka panjang dan pengembangan karir karyawan.
Uji Validitas
Uji validitas penting guna menilai seberapa besar suatu instrumen mampu menguji hal yang semestinya diukur. Pada penelitian ini, validitas diuji pada 30 responden disertai tingkatan signifikan (α) 5% atau 0,05. Untuk memulai, kami memperoleh Df = N-2 = 30 – 2 = 28 sehingga nilai r tabel = 0.361. Nilai r hitung perlu melampaui nilai r tabel dan nilai signifikan harus kurang dari 0.05. 


a. Uji Validitas Variabel K3 (X1)

Tabel 5. Hasil Uji K3 (X1)
[image: ]
[bookmark: _Hlk190696993]







[image: ]Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pelatihan (X2)







Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)
[image: ]







Tabel di atas, semua elemen terbukti valid karena memiliki koefisien yang melebihi 0.361. Dengan demikian, tidak ada kebutuhan untuk mengubah atau menghilangkan pernyataan yang ada.
Uji Reliabilitas
[image: ]
Merujuk pada tabel 8 tersebut, dapat diidentifikasikan bahwasanya rata-rata variabel penelitian mempunyai tingkat realibilitas yang dapat diterima atau baik. Sebab seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach's Alpha (α) > 0,7.
Uji Normalitas
[image: ]
Berlandaskan tabel 9 tersebut, hasil nilai Unstandardized Residual Kolmogorov-Smirnov 0,200 > 0,05. kesimpulannya yang di dapat data distribusi tersebut normal.
Uji Multikolinieritas
[image: ]
Tabel mengindikasikan bahwasanya VIF bagi variabel K3 (X1) dan Pelatihan (X2) sebesar 4.321 < 10 dan angka tolerance value yaitu 0,231 > 0,1. Kesimpulannya yaitu data tidak terjadi multikolieritas.
[bookmark: _Hlk151927853]Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Berdasarkan tabel 11 tersebut, ditemukan nilai signifikansi (Sig.) pada keseluruhan variabel tersebut dari 0.05 sehingga kesimpulan yang di dapat tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi.
[bookmark: _Hlk190713307]Uji Regresi Linear Berganda
[image: ]
Dalam rangka menetapkan rumus regresi berganda pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan dilaksanakan analisis koefisien regresi seperti di bawah ini:
Y = a + b1x1 + b2x2
Y = 5.888 + 0.308 X1 + 0.593 X2
Dimana:
X1 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja
X2 = Pelatihan
Y = Kinerja Karyawan
Dari rumus regresi tersebut dapat diperoleh interpretasi seperti di bawah ini:
1) a = 5.888 mengindikasikan bahwasanya apabila nilai X1 dan X2 tetap (tidak berubah) maka nilai konstanta Y dalam angka 5.888.
2) b1 = 0.308 mengindikasikan apabila X1 bertambah, diartikan bahwa Y akan meningkat dalam angka 0.308 dengan asumsi tidak terdapat penambahan konstanta nilai X2.
3) b2 = 0.593 mengindikasikan apabila X2 mengalami penambahan, diartikan bahwa Y akan meningkat dalam angka 0.593 Dengan asumsi bahwa nilai X1 tetap tanpa tambahan konstanta.
Uji Hipotesis
Uji t
[image: ]
a. Berdasarkan tabel tersebut, nilai untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) t hitung sebesar 3.371. Selanjutnya perlu dicari nilai t tabel. Nilai t pada tabel distribusi  dicari dengan α/2 = 0,05 = 0.025 dan derajat bebas N-k-1, yang dalam hal ini adalah 93 – 2 – 1 = 90, sehingga diperoleh t tabel sebesar 1.987. Dikarenakan t hitung > t tabel yakni 3.371 > 1.987 beserta nilai signifikansi (Sig.) 0.001 < 0.05, lantas membuktikan adanya keterkaitan yang signifikan antara K3 terhadap Kinerja Karyawan.
b. berdasarkan tabel tersebut, nilai untuk Pelatihan (X2) t hitung sebesar 6.276. Selanjutnya perlu dicari nilai t tabel. Nilai t pada tabel distribusi t dicari dengan α/2 = 0,05 = 0.025 dan derajat bebas N-k-1, yang dalam hal ini adalah  93 – 2 – 1 = 90, sehingga didapatkan t tabel 1.987. Dikarenakan t hitung > t tabel, yakni 6.276 > 1.987 beserta nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, lantas membuktikan adanya keterkaitan yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan.
Uji F Simultan
[image: ]
Hasil pengolahan data mengindikasikan bahwa nilai F hitung mencapai 189.783. Langkah berikutnya adalah menentukan nilai F tabel dengan merujuk pada distribusi F pada angka signifikan α = 0,05 serta derajat kebebasan sejumlah N-k-1, yaitu 93 - 2 - 1 = 90. Berdasarkan tabel distribusi F, nilai F tabel yang relevan adalah 3.10. Mengingat bahwa F hitung (189.783) secara substansial lebih besar dibandingkan dengan F tabel (3.10), serta angka signifikansi yang didapat (0.000) < 0.05, maka kesimpulannya yaitu ditemukan pengaruh yang signifikan pada variabel K3 serta Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan.
Uji Koefisien Determinasi
[image: ]
Berdasarkan capaian analisis yang disajikan dalam tabel output SPSS, didapat nilai koefisien determinasi (R Square) dalam angka 0,808. Angka ini, jika dikonversi ke dalam persentase, menunjukkan bahwa sebesar 80,8% variabilitas dalam variabel terikat (Y) dapat dijabarkan oleh kontribusi variabel bebas (X1 dan X2). Di sisi lain sisa 19,2% dari variasi dalam variabel terikat mendapat pengaruh dari sejumlah faktor lain di luar cakupan penelitian ini.
Pembahasan
1. Pengaruh Parsial K3 (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Menurut hasil uji dalam konteks parsial penelitian dapat diidentifikasikan bahwa K3 memiliki pengaruh signifikan. Hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa nilai t hitung > t tabel yakni 3.371 > 1.987 dan angka signifikan (Sig.) 0.001 < 0.05, maka artinya ditemukan adanya dampak yang signifikan pada K3 (X1) pada Kinerja Karyawan (Y). Riset ini menghasilkan sesuatu secara konsisten dengan penelitian terdahulu dari (A. Faizah, B, Sutikno, S. Hastari 2021), menemukan bahwa K3 berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Pengaruh Parsial Pelatihan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Menurut hasil uji secara parsial penelitian dapat diketahui bahwasanya Pelatihan Memiliki pengaruh signifikan. Hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa t hitung > t tabel yakni 6.276 > 1.987 serta angka signifikan (Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diketahui bahwasanya ditemukan dampak secara signifikan pada Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini linear dengan riset terdahulu dari (M. Lukman, I. Andriana, W. Farla 2023), mengungkapkan bahwasanya pelatihan menimbulkan pengaruh signifikan pada kinerja karyawan.
3. Pengaruh Simultan K3 (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Menurut Temuan dari pengujian simultan memperlihatkan bahwa K3 dan pelatihan berpengaruh pada kinerja karyawan PT. Kemuning Nusa Indah. Hal ini terbukti melalui Nilai F hitung melampaui F tabel, yakni 189.783 > 3.10 serta nilai signifikan 0.000 < 0.05. Kesimpulannya, K3 serta Pelatihan menimbulkan dampak yang signifikan pada peningkatan kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian pada PT. Kemuning Nusa Indah, maka bisa di simpulkan bahwa K3 serta pelatihan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Kemuning Nusa Indah, baik secara parsial maupun simultan. Secara rinci, pengaruh parsial K3 terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa mengimplementasikan program K3 yang konsisten dapat memperkuat kinerja secara signifikan. Hal ini mencakup penyediaan perlengkapan keselamatan, layanan kesehatan, serta pengawasan prosedur kerja. Sementara itu, pelatihan karyawan juga terbukti memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan dan efisiensi kerja karyawan, alhasil berkontribusi dalam pencapaian kinerja organisasi. Secara simultan, hasil analisis membuktikan bahwa kombinasi dari implementasi K3 yang optimal dan program pelatihan yang terstruktur memberikan dampak positif yang besar terhadap kinerja karyawan. Melalui koefisien determinasi sebesar 80,8%, dapat di ambil kesimpulan variabel K3 dan pelatihan secara keseluruhan menjelaskan sebagian besar peningkatan kinerja karyawan. Sementara itu, bagian komponen lainnya terpengaruh oleh faktor yang tidak menjadi fokus penelitian.
Implikasi dari pengkajian ini PT. Kemuning Nusa Indah disarankan untuk terus meningkatkan standar K3 melalui pemenuhan alat pelindung diri (APD), pembaruan pelatihan terkait K3, dan peningkatan kesadaran karyawan akan pentingnya keselamatan kerja. Di sisi pelatihan, perusahaan perlu memastikan bahwa pelatihan dilakukan secara merata dengan metode dan materi yang relevan dengan kebutuhan kerja karyawan. Selain itu, penelitian ini memberikan kesempatan untuk menyelidiki faktor tambahan yang mungkin memengaruhi kinerja karyawan, seperti budaya organisasi, tingkat kepuasan karyawan, dan gaya kepemimpinan. Penelitian juga dapat memperluas cakupan dengan membandingkan hasil pada sektor industri yang berbeda. Bagi Kebijakan Perusahaan Hasil ini dapat dijadikan dasar untuk menyusun kebijakan strategis dalam hal pengalokasian anggaran bagi program pelatihan dan penerapan K3 yang lebih baik, dengan harapan memaksimalkan potensi karyawan dalam mendukung visi dan misi perusahaan.
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Pelatihan Karyawan 2023-2024

Tahun | Total Karyawan | Mengikuti Pelatinan Tidak Mengikuti Pelatihan Persentase Mengikuti Pelatihan (%) Persentase Tidak Mengikuti Pelatihan (%)
2023.0 96.0 62.0 34.0 64.58 35.42
2024.0 93.0 70.0 23.0 75.27 2473
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Tabel 1.
Research Gap

Persamaan Variabel

Hasil Penelitian

Pencliti (Tahun)

Pengarih Keselamatan Dan
Kesehatan ~ Kerja  (K3)

Terhadap Kinerja Karyawan

Pengarub Pelatihan terhadap

Kinerja Karyawan

Terdapat pengarub signifikan
antara
kesehatan kerja (k3) terhadap

keselamatan  dan

kinerja karyawan.

(Faizah et al 2021)

Tidak terdapat  pengaruh

antara  keselamatan  dan
kesehatan kerja (k3) terhadap
kinerja karyawan.

Terdapat pengaruh signifikan

(C. Y. Sari etal., 2023)

(Lukman et al., 2023)

pelatihan  terhadap  kinerja
karyawan

Tidak terdapat pengaruh | (Anggono & Teng. 2024)
antara  pelatiban  terhadap

kinerja karyawan.

Sumber : Research Gap Penelitian terdahulu
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Gambar 1.Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh penulis 2024
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Tabel 2. Klasifikasi Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki - Laki 81 87,1%
2 Perempuan 12 12,9%
Jumlah 93 100%

Sumber : Hasil Dari Penyebaran Kuesioner
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Tabel 3 Klasifikasi Responden Menurut Usia

No Usia Frekuensi Persentase

1 <25 5 5.4%
2 25-30 20 21.5%
3 31-35 21 22.6%
4 36-40 15 16.1%
5 41-45 12 12.9%
6 46-50 10 10.8%
7 Si+ 10 10.7%

Jumlah 93 100%

Sumber : Hasil Dari Penyebaran Kuesioner
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Tabel 4 Klasifikasi Responden Masa Kerja

NO Masa Kerja Frekuensi Persentase
1 <2 Tahun 16 17.2%
2 2-4 Tahun 50 53.8%
3 5-7 Tahun 19 20.4%
4 8+ Tahun 8 8.6%
Jumlah 93 100%

Sumber : Hasil Dari Penyebaran Kuesioner
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Tabel 5. Hasil Uji Variabel K3 (X1)

NO | Indikator | R-Tabel | R-Hitung | Keterangan
1 X1.1 0.361 0.733 VALID
2 X1.2 0.361 0.663 VALID
3 X13 0.361 0.637 VALID
4 X1.4 0.361 0.743 VALID
5 XL5 0.361 0.615 VALID
6 X1.6 0.361 0.607 VALID
7 X1.7 0.361 0.663 VALID
8 X1.8 0.361 0.734 VALID
9 X1.9 0.361 0.635 VALID
10 | x1.10 | 0361 0.738 VALID
11| x111 | 0361 0.665 VALID
12 | x112 | 0361 0.571 VALID
13| x113 | 0361 0.694 VALID
14 | x1.14 | 0361 0.503 VALID
15 | x115 | 0361 0.684 VALID

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pelatihan (X2)

NO | Indikator | R-Tabel | R-Hitung | Keterangan
1 X2.1 0.361 0.586 VALID
2 X2.2 0.361 0.673 VALID
3 X2.3 0.361 0.649 VALID
4 X2.4 0.361 0.670 VALID
5 X2.5 0.361 0.583 VALID
6 X2.6 0.361 0.615 VALID
7 X2.7 0.361 0.487 VALID
8 X2.8 0.361 0.603 VALID
9 X2.9 0.361 0.589 VALID
10 X2.10 0.361 0.612 VALID
11 X211 0.361 0.522 VALID
12 X2.12 0.361 0.534 VALID
13 X213 0.361 0.681 VALID
14 X214 0.361 0.734 VALID
15 X2.15 0.361 0.654 VALID

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)

NO | Indikator | R-Tabel | R-Hitung | _ Keterangan
1 v 0361 | 0537 VALID
2 v.2 0361 | 0746 VALID
3 V3 0361 | 0637 VALID
4 va 0361 | 0623 VALID
5 V5 0361 | 0648 VALID
6 V.6 0361 | 0614 VALID
7 V.7 0361 | 0.667 VALID
8 v.8 0361 | 0.689 VALID
9 v.9 0361 | 0634 VALID
10 v.10 0361 | 0754 VALID
11 v.11 0361 | 0583 VALID
12 V.12 0361 | 0684 VALID
13 v.13 0361 | 0597 VALID
14 v.14 0361 | 0675 VALID
15 V.15 0361 | 0622 VALID

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

NO Variabel Cronbach’s Alpha | R Kritis Keterangan
Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 0010
(x1) 07 Reliable
Pelatihan (X2) 0.885 07 Reliable
Kinerja Karyawan (Y) 0.901 07 Reliable

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 93
Normal Parameterse® Mean 0000000
Std. Deviation 349252427
Most Extreme Differences | Absolute 069
Positive 065
Negative -.069
Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-ailed) 20024

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 |(Constant) 5.888 2728 2158 034
Keselamatan dan 308 091 323| 337 001 231| 4321
Kesehatan Keria
Pelatihan 503 095 602| 6276] 000 231| 4321

a. Dependent Variable: Kineria Karyawan

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | _Coeficients
Model 8 Std. Error Beta t sig
1 (Constant) 2628 1.815 1.448 151
Keselamatan dan Kesehatan 040 061 145 661 510
Ketja
Pelatihan 041 063 - 142 -650 517

a. Dependent Variable: ABS Res

Sumber :

Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 |(Constant) 5.888 2728 2158 034
Keselamatan dan 308 091 323| 337 001 231| 4321
Kesehatan Keria
Pelatihan 503 095 602| 6276] 000 231| 4321

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 13. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 5.888 2728 2158 034

Keselamatan dan 308 091 323 3371 001 231 4321

Kesehatan Kerja

Pelatihan 593 095 602 6.276 000 231 4321
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 14. Uji F Simultan

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square E Sig
1 Regression 4732.734 2 2366.367|  189.783 000°
Residual 1122.191 90 12.469
Total 5854.925 92

a. Dependent Variable: Kineria Karyawan

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Keria

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

Adjusted R | Std. Error of the
R R Square Square Estimate

1

899: 808 804 3531

a. Predictors: (Constant), Pelatinan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja

b. Dependent Variable: Kineria Karyawan

Sumber : Data Olahan Spss 26, 2025
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